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Penelitian ini bertujuan untuk mencari proporsi gangguan depresi pada penyalahguna zat yang sedang
menjaani rehabilitasi di RS Marzuki Mahdi. Penelitian ini adalah suatu penelitian cross sectional yang
dilakukan pada 52 orang responden peserta rehabilitasi sejak bulan September 2003 hingga Mei 2004. Alat
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dan SCID ( Structured Clinical Interview for DSM
V). Dari seluruh responden yang ikut serta didapatkan proporsi responden yang menderita depresi adalah
48,1% (25 responden). Dari ke 25 responden yang menderita depresi, propors jenis gangguan depresi yang
diderita responden adalah sebagai berikut gangguan depresi mayor saat ini sebesar 26,9% (14 responden),
gangguan depresi mayor saat ini disertai distimia sebesar 11,5% (6 responden), gangguan distimia sebesar
1,9% (1 responden), gangguan depresi minor sebesar 7,7% (4 responden). Selanjutnya dilakukan analisis
statistik antara beberapa variabel seperti umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, status pernikahan, status
pekerjaan, lamarehabilitasi, motivas rehabilitasi, lama menyalahgunakan zat, frekuensi kekambuhan,
frekuensi rehabilitasi, status HIV dan status hepatitis C dengan gangguan depresi yang diderita responden.
Hasil analisis statistik menyatakan hanya variabel motivas rehabilitasi yang secara statistik terdapat
perbedaan proporsi depresi yang berrnakna. Sebagai tambahan didapatkan data bahwa angka infeksi HN
pada responden penelitian adalah sebesar 40,4%, dan angkainfeksi hepatitis C pada responden sebesar
63,5%. Faktaini tentunya memerlukan perhatian yang lebih besar dalam hal usaha - usaha pencegahan agar
angka penularan dapat ditekan. Pada akhirnya disarankan agar penelitian sgjenis dilakukan di berbagai pusat
rehabilitasi lain, responden penderita depresi diberikan penatal aksanaan untuk kondisi depresinya, kemudian
dilakukan penelitian lanjutan yang bersifat prospektif untuk mengkaji angka kekambuhan dan lama
abstinens pada responden yang telah diberikan penatal aksanaan untuk kondisi depresinya.

<hr><i>Purpose of the study: This study is designed to find the proportion of depression among drug
abusers who attend rehabilitation program at the Marzuki Mahdi hospital. Methods: Thisis a cross sectional
study involving 52 respondents that begins at September 2003 & ends at May 2004. The inventory that is
used in this study was SCID (Structured Clinical Interview for DSM 1V) and a questionnaire. Results: Of all
the respondents that participates in this study, the proportion of depression was 48,1% (25 respondents). The
proportion of the type of the depressive disorder was: major depressive disorder 26,9% (14 respondents),
major depressive disorder with dysthymic disorder 11,5% (6 respondents), dysthymic disorder 1,9% (I
respondent), and minor depressive disorder 7,7% (4 respondents). Then a statistical analysis was conducted
between several independent variables such as age, gender, education level, marital status, employment
status, length of rehabilitation, motivation for rehabilitation, length of substance abuse, relapse frequency,
rehabilitation frequency, HIV status, hepatitis C status and depression. The result of the statistical analysis
shows that motivation for rehabilitation is the only variable that has a significant difference of depression
proportion statistically. Remarks: this study noted that the proportion of HIV positive respondent was
40,4%, and the proportion of hepatitis C positive respondent was 63,5%. This huge figure certainly callsfor
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attention to the preventive measures that can limit the spreading of the infection. At the end, there is hope
that asimilar study can be conducted in several other rehabilitation facility, the respondents that has
depression is treated for their condition, and then afurther prospective study is carried out to assess the
relapse rate and length of abstinence of the respondents that has been given treatment for their depressive
disorder.</i>



